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MATERI PEMBELAJARAN 

1 2 3 4 5 

Pola 

Agroforestri 

Pemilihan Jenis  

Tanaman 

Pengumpulan dan  

Pengolahan Data 

Perencanaan Areal 

Agroforestri 

Penyusunan 

Rancangan Agroforestri 



Rancangan Agroforestri 

Penyusunan Rancangan Penanaman 

 

Penyusunan Rancangan KTA 

 

Penyusunan Rencana Pembiayaan 

 

Penyusunan Rencana Tata Waktu 

















Sosial 

Ekonomi Lingkungan 

Berkelanjutan 



RANCANGAN AGROFORESTRI 



Rancangan 

 sesuatu yg sudah dirancang; hasil  

merancang; rencana; program;  

desain 

 
Merancang 

 mengatur segala sesuatu (sebelum  

bertindak, mengerjakan, atau  

melakukan sesuatu); merencanakan 



Rencana yang mengatur kegiatan agroforestri yang akan  

dilaksanakan, yang berisi rencana detail kegiatan agroforestri yang  

menggambarkan siapa pelaksana, kegiatan apa, kapan dilaksanakan,  

di mana lokasinya dan bagaimana rangkaian pelaksanaannya 





Manfaat  

Rancangan Agroforestri 

Pedoman 

Memberi  
petunjuk apa  

yang harus  
dilakukan 

Alat Kontrol 

Mengurangi  
kesalahan  
yang akan  

terjadi 

Jaminan 

Yang dilakukan  
mendekati  
kebenaran 

Evaluasi 

Memudahkan  
memperbaiki dan  

menghindari  
kesalahan 

Kontinuitas 

Kesinambungan  
usaha jangka  
pendek dan  

panjang 



Petani: biasanya  
rencana usaha tidak  

tertulis 

Perasaan, kebiasaan, &  
pengalaman 

Sebagai alat/ jaminan  

mendapat modal  

usaha 

Sulit untuk  

memonitoring, menilai,  

dan mengembangkan  

usahataninya 



Model 
Agroforestri 

Model  
agroforestri  
yang akan  

dilaksanakan  
sesuai dengan  

kondisi  
setempat 

Risalah 
Lapangan 

Kondisi lokasi  
agroforestri  

seperti biofisik,  
sosial-ekonomi 

Rancangan 
Teknis 

Rencana detail  
pelaksanaan  

agroforestri  

ikhtisar  
pekerjaan 

Rincian 
Kebutuhan 

Rincian  
kebutuhan  

bahan, tenaga  
kerja, sarpras  

yang  
dibutuhkan 

Rencana 
Pembiayaan 

Estimasi biaya  
yang  

diperlukan  
sesuai rincian  

kebutuhan 

Tata Waktu 
Pelaksanaan 

Jadwal  
pelaksanaan  

kegiatan  
agroforestri 

ya 

Kerja 

Satuan Volu 

olahan Tanah HOK 50 20, 

engangkutan Bibit HOK 5 20,000 

Penanaman HOK 15 20,000 

25 20,000 

20 20,000 

d.  Penyiangan dan Penggemburan    HOK 

e.  Pemupukan HOK 

Biaya Sarana Produksi 

a. Pengadaan Bibit Kapulaga 

b. Pengadaan Pupuk Kandang 

800 

300 

c.  Pengadaan Alat Pertanian 

-    Cangkul 

Bibit     1,833 

Kg      10,000 

 

Bh 5 35,000 

5 15,000 

5 120,000 

- Sabit Bh 

- Handsprayer, usia ekonomis 5th     Bh 

- Karung Bh 100 2,000 

Jumlah Biaya Tahun ke 1 

2    Biaya Tenaga Kerja 

a. Penyiangan dan Penggemburan     HOK 50 20,000 

b. Pemupukan 

.  Pengendalian Hama Tanaman 

HOK 

HOK 

25 

25 

20,000 

20,000 

emanenan HOK 50 20,000 

arana Produksi 

n Pupuk Kg 350 

mlah Biaya Tahun ke 2 



KEHUTANAN 

Agrisilvikultur Silvopastura 

Agrosilvopastura  

Agropastura 

PERTANIAN PETERNAKAN 



Apikultur 

Silvopastura Agrisilvikultur 

Hairiah et al. (2003) 

Silvofishery 

Nair (1987) 



PENYUSUNAN RANCANGAN PENANAMAN 



Areal agroforestri  
(Kondisi biofisik  
dan luas lahan) 

Pola dan jarak tanam Jenis yang akan 

dibudidayakan 



PERSIAPAN 

• Pembersihan 
lahan 

• Pengolahan  
tanah 

• Pembuatan  
jalur tanam/  
arah larikan 

• Pembuatan ajir 

• Pengadaan alat 

• Pengadaan bibit 

PELAKSANAAN 

• Pemasangan 
ajir 

• Pembuatan 
lubang tanam 

• Pengangkutan 
bibit 

• Penanaman 
bibit 

PEMELIHARAAN 

• Penyiangan 

• Pendangiran 

• Pemupukan 

• Pengendalian  
hama dan  
penyakit 



Menghitung Kebutuhan Bibit Tanaman 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 
+ ൭ 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚 𝑇𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 
× 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛ሻ 







PENYUSUNAN RANCANGAN KTA 



Pengertian Konservasi Tanah dan Air (KTA) 

Penempatan setiap bidang tanah  
pada cara penggunaan yang  
sesuai dengan kemampuan tanah  
tersebut dan memperlakukannya  
sesuai dengan syarat-syarat yang  
diperlukan agar tidak terjadi  
kerusakan 

Penggunaan air yang jatuh ke  
tanah seefisien mungkin yang juga  
menyangkut waktu aliran dan  
distribusi aliran sehingga tidak  
terjadi banjir yang merusak  
lingkungan pada musim  
penghujan serta akan tetap cukup  
ketersediaan air pada musim  
kemarau dan dalam kondisi tetap  
terjaga kualitasnya 

Konservasi Tanah Konservasi Air 



Tujuan KTA 

Meningkatkan produktivitas lahan serta menurunkan  

dampak negatif seperti erosi, sedimentasi, banjir dll  

dengan cara: 

 Menutup tanah agar terlindung dari daya dispersi air 

hujan 

 Memperbaiki dan menjaga keadaan tanah agar resisten 

terhadap penghancuran agregat 

 Mengatur aliran permukaan sehingga mengalir dengan 

kekuatan yang tidak merusak 

 Menghambat aliran permukaan dan menambah 

kapasitas infiltrasi 



TEKNIK KTA 
1. Secara mekanis (sipil teknis) 

2. Secara vegetatif 

3. Secara kimiawi 



Terasering 

Teras yaitu timbunan tanah yang  
dibuat melintang atau memotong  
kemiringan lahan 

 
Fungsi Terasering 

 Mengurangi kelerangan 

 Memperkecil aliran permukaan 

 Mengurangi erosi 

 Meningkatkan peresapan air ke dalam 

tanah 

 Mengendalikan aliran air ke daerah 

yang lebih rendah secara aman 





TANAMAN PENGUAT 

GULUDAN BATU 

KEMIRINGAN  
LERENG ASLI 

GULUDAN TANAH 

5-12 m 

TERAS  

KREDIT 



BIDANG OLAH 

GULUDAN 

RUMPUT PENGUAT SALURAN AIR 

KEMIRINGAN  

LERENG ASLI 

1,25 m 











RU M PU T  PA D A  

TA M P I N G A N  

TERA S  
BATU  PEN A H A N   

G E R U S A N  A I R  

TERJU N A N   

B A M B U  

 
G E B A L A N  R U M P U T   

T E R J U N A N  B ATU  

R U M P U T  

 

S AL U R AN  A I R   

B I D A N G  O L A H  

Berfungsi untuk: 
• Mematahkan aliran 
• Mengurangi kecepatan aliran 
• Menangkap sedimen dan erosi 







usaha untuk memperbaiki kemantapan struktur tanah  
melalui pemberian bahan-bahan kimia yang secara umum  
disebut pemantap tanah (soil conditioner) 
 
Contoh bahan pemantap tanah 
Polyviniyl acetate,  
Polyvinyl alcohol,  
Latex 
Asphalt 

bentuk : emulsi  
bentuk : larutan  
bentuk : emulsi  
bentuk : emulsi 



Menentukan jenis dan jumlah KTA yang akan dibangun 

Menghitung kebutuhan bahan  

Menghitung kebutuhan alat 

 

Menghitung kebutuhan tenaga kerja 



RENCANA PEMBIAYAAN 



Rencana Pembiayaan 

Memastikan memiliki sumber daya finansial yang  
diperlukan untuk berjalan dengan baik 

 
Estimasi biaya untuk setiap aktivitas dalam  
kegiatan agroforestri, dari persiapan hingga  
pemeliharaan 

 

Rencana pembiayaan harus diterima dan  
disetujui oleh semua pihak terkait 



• Analisis rencana pekerjaan atau komponen  
kegiatan yang akan dilaksanakan  dasar 

• Berdasarkan analisis rencana pekerjaan dihitung  
kebutuhan tenaga kerja, alat, dan bahan. 

• Dibuat analisis dan harga pasar yang wajar,  
disajikan dalam rencana anggaran biaya per  
komponen kegiatan. 

• Meliputi biaya pembuatan, biaya pemeliharaan  
tahun pertama dan tahun kedua. 





RENCANA TATA WAKTU 



Suatu jadwal yang menentukan kapan setiap 

aktivitas atau tugas dalam suatu kegiatan 

agroforestri harus dilakukan 

 
Membantu menentukan urutan dan durasi dari setiap  

aktivitas, serta membantu memastikan selesai tepat waktu  
dan dalam anggaran yang telah ditentukan 

Harus diterima dan disetujui oleh semua pihak terkait  

Sering dievaluasi dan diperbarui karena seringkali mengalami perubahan 

akibat perubahan kondisi, anggaran, atau masalah teknis 

 memastikan tetap berjalan sesuai rencana 





PENYUSUNAN BUKU RANCANGAN 



Outline Rancangan 
• LEMBAR JUDUL 

• KATA PENGANTAR 

• LEMBAR PENGESAHAN 

• DAFTAR ISI 

• DAFTAR TABEL 

• DAFTAR GAMBAR 

• DAFTAR LAMPIRAN 

• PETA SITUASI (yang menunjukkan lokasi kegiatan) 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

B. Maksud dan Tujuan 

C. Sasaran 

D. Pembiayaan 



II. RISALAH UMUM 

A. Biofisik 

B. Sosial Ekonomi Budaya 

C. Kelembagaan 

 

III.RANCANGAN TEKNIS AGROFORESTRI 

A. Ikhtisar Pekerjaan dan Jadwal Pelaksanaan 
B. Perincian Kebutuhan Bahan, Alat dan Tenaga Kerja Setiap 

Jenis Pekerjaan 
C. Perincian Biaya Pengadaan Bahan, Alat dan Tenaga Kerja 

Setiap Jenis Pekerjaan. 

 

IV. PETA RANCANGAN AGROFORESTRI 

A. Peta Rancangan (Pola tanam, Teknik KTA vegetatif/sipil) 

V. ANALISIS USAHA  

LAMPIRAN 

Gambar (gubuk kerja, papan nama, gambar konstruksi, hasil 
identifikasi potensi dan permasalahan, dokumentasi dll) 





Keuntungan (µ) = Penerimaan (B) –  Biaya Total (TC)  

Kriteria : Keuntungan > 0, LAYAK 

ANALISIS LABA-RUGI 

- Biaya Total (Total Cost / TC), terdiri dari biaya tetap (Fixed  

Cost / FC) dan biaya variabel ( Variable Cost/ VC) 

- Penerimaan (Benefit / B) 

- Keuntungan (µ) 



BENEFIT COST RATIO (BCR) 

Adalah perbandingan antara pendapatan dan pengeluaran selama jangka  

waktu pengusahaan (TANPA memperhitungkan nilai dari uang atau time  

value of money) 

  
t  

B C R    

Keterangan: 

Bt : Penerimaan (benefit) pada tahun ke-t 

Ct : Biaya (cost) pada tahun ke-t 

Suatu proyek  

dikatakan LAYAK  

jika BCR> 1 



RANCANGAN 
YANG BAIK 

• Spesific 

• Measurable 

• Achievable 

• Realistic 

• Time bound 





Sekian…  

Terima Kasih 


